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Abstrak

Korean Wave, telah menyebar secara global melalui acara hiburan, drama, dan musik, dan Indonesia
sangat antusias dalam menyambut K-Pop. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara Celebrity
Worship, Kontrol Diri, dan Perilaku Konsumtif di kalangan penggemar SEVENTEEN berusia 18-25 tahun
di Jakarta. Dengan menggunakan purposive sampling, 132 partisipan pria dan wanita diteliti melalui
metode kuantitatif non-eksperimental. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan Skala
Celebrity Attitude Scale (CAS) versi Bahasa Indonesia sebanyak 31 aitem, skala Kontrol Diri Ringkas
sebanyak 10 aitem, dan skala Perilaku Konsumtif sebanyak 12 aitem. SPSS versi 26 digunakan untuk
pengujian hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang positif, dengan nilai R sebesar 0,658
yang menunjukkan bahwa 43,2% perilaku konsumtif dipengaruhi oleh pemujaan selebriti dan
pengendalian diri.

Kata Kunci: celebrity worship, kontrol diri, perilaku konsumtif, dewasa awal, penggemar seventeen.

Abstract

The Korean wave has expanded around the world through dramas, music, and entertainment
programs, and Indonesia is eager to embrace K-Pop. This study analyze the connection between
consumptive behavior, self-control, and celebrity worship among SEVENTEEN fans in Jakarta, ages 18
to 25. A total of 132 male and female individuals were researched utilizing non-experimental
quantitative approaches through the use of purposive sampling. The Concise Self-Control scale (10
questions), the Consumer Behavior scale (12 items), and the Indonesian version of the Celebrity
Attitude Scale (31) were used to gather the data. Version 26 of SPSS was employed to test hypotheses.
The results of this research indicate a positive association; a R value of 0.658 implies that self-control
and celebrity adoration involve 43.2% of consumer behavior.

Keywords: celebrity worship, self-control, consumptive behavior, early adulthood, seventeen fans.
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PENDAHULUAN

Demam Korea (Korean Wave) saat ini melanda berbagai macam negara melalui
tayangan hiburan, serial drama, dan juga musik. Sejak akhir 1990-an, telah muncul
beberapa pelopor grup "idola" saat ini, diantaranya adalah grup pria terkenal H.O.T dan
SECHSKIES, serta grup wanita seperti S.E.S., Fin. KL, dan penyanyi solo BoA. Mereka tidak
hanya memiliki banyak pengikut di pasar Korea Selatan saja, tetapi mereka juga membuka
K-Pop di pasar Cina dan Jepang pada awal tahun 2000-an. Grup wanita Wonder Girls
berhasil menggemparkan Korea dengan lagu ‘Nobody' pada tahun 2008. Lagu tersebut
membuka peluang Korean Wave di kancah mancanegara sehingga mereka merilis lagu
tersebut ke dalam versi berbahasa Inggris. Lagu tersebut berhasil masuk ke dalam
beberapa pasar dunia termasuk America hingga menjadi grup wanita pertama yang
berhasil masuk ke dalam Billboard Top 100. Melalui irama musik yang menarik, video musik
yang penuh warna, dan juga artis yang berbakat, K-Pop telah memikat hati penggemar di
seluruh dunia. Indonesia sendiri termasuk ke dalam negara yang memiliki kecintaan akan
musik K-Pop (Amalia et al., 2022). K-Pop berhasil masuk ke Indonesia melalui lagu dari
Super Junior berjudul ‘Sorry Sorry’ pada tahun 2009. Lagu tersebut berada di nomor satu
puncak tangga lagu di seluruh Asia. Banyak sekali komunitas penggemar yang
bermunculan seiring berkembangnya komunitas K-Pop di belahan dunia.

Para penggemar Korean Wave banyak melakukan kegiatan seperti membuat
perkumpulan sesama penggemar, pergi mengunjungi tempat bertema Korea, melakukan
dance mob dengan lagu dari artis kesukaan mereka, membeli barang yang berkaitan
dengan idola, hingga melakukan fanwar antar fandom (fans kingdom) untuk membela
idola mereka. Fenomena ini masuk ke dalam Celebrity Worship Syndrome. Celebrity
Worship menjadi fenomena yang menjadi pembicaraan selama beberapa tahun
kebelakangan. Celebrity Worship menurut Maltby et al. (2003) adalah bentuk interaksi
parasosial tertentu di mana orang mengembangkan kecintaan yang sehat atau tidak sehat
dengan satu atau lebih figur terkenal. Terdapat tiga tahapan dalam celebrity worship.
Untuk kategori rendah terdapat Social Entertainment, yaitu selebriti menjadi penghibur
dan menjadi prioritas dalam aspek sosial. Pada kategori sedang terdapat Intense Personal,
penggemar memiliki perasaan dekat dengan sang selebritis kesukaan dan mulai
memunculkan sifat obsesif terhadap idola. Di kategori tertinggi terdapat Borderline
Pathological, tahap teratas dari Celebrity Worship adalah penggemar memiliki fantasi yang
tinggi terhadap idola dan memiliki perilaku yang tidak terkendali. Individu memiliki delusi
dengan tipe Erotomanic yaitu mempercayai orang lain jatuh cinta dengan individu

tersebut (American Psychiatric Association, 2013). Celebrity Worship masuk ke dalam
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fenomena yang berkaitan erat dengan Korean Wave dan K-Pop.

Salah satu boygroup yang berhasil memiliki banyak penggemar hingga kancah
internasional dan merasakan dampak tersebut adalah SEVENTEEN. Pledis Entertainment
selaku agensi yang menaungi mereka pun menjelaskan bahwa SEVENTEEN adalah grup
idola yang terdiri dari 13 anggota dengan tiga sub-unit. Sebelum resmi melakukan debut
sebagai idola, publik Korea dan internasional turut mengikuti pelatihan dan persiapan
debut SEVENTEEN melalui SEVENTEEN TV, berkat penerapan sistem pra-debut tersebut
mereka mendapatkan perhatian publik dan menarik penggemar. Pada 26 Mei 2015, para
anggota akhirnya melakukan debut mereka di industri musik Korea dengan mini album
pertama mereka, 17 CARATS,' yang membuat mereka naik sebagai pendatang baru yang
cemerlang saat diluncurkan.

Terdiri dari tiga sub-unit grup (Tim Hip-hop, Tim Vokal, dan Tim Penampilan)
semuanya berpartisipasi aktif dalam pengembangan rekaman album. Selain itu, setelah
naik dari pendatang baru terpopuler secara lokal, mereka mendapat julukan menjadi 'idola
produksi sendiri' karena memproduksi semua musik dan album mereka secara mandiri
dan menjadi 'chyung-ryang-dols'. 8 & / Chyungryang sendiri memiliki arti menyegarkan.
Berdasarkan arti kata tersebut, SEVENTEEN dianggap sebagai idol muda yang ceria dan
menyegarkan. SEVENTEEN telah berkembang menjadi grup K-Pop yang diakui secara
global melalui musik dan penampilan mereka yang khas. Terdapat 6.088.515 penggemar
SEVENTEEN yang tergabung dalam komunitas penggemar resmi mereka yaitu WEVERSE
(data diakses 7 Agustus 2023).

Salah satu pencapaian gemilang SEVENTEEN pada mini-alboum mereka yang ke-10
yaitu FML. Mini-album SEVENTEEN tersebut menjadi album K-Pop terlaris dengan
penjualan hingga 6,2 juta kopi pada 5 Juli 2023 (CNN Indonesia, 2023). Pendukung
SEVENTEEN yang disebut dengan CARATS sangat ingin mendukung idola mereka,
termasuk mendukung secara finansial dengan membeli barang-barang berupa album
musik, lightstick, photocards, menghadiri pertunjukan, dan lain-lain. Banyaknya koleksi
barang idola yang dibeli menunjukkan identitas pengikut yang benar-benar mendukung
idola mereka (Amalia, 2019). Perilaku konsumtif yang dimiliki oleh CARATS hingga rela
mengeluarkan ratusan ribu hingga jutaan tersebut untuk mendukung idola dan
menunjukkan identitas sebagai penggemar. Hal ini dapat ditinjau dari penghasilan pelaku
usaha merchandise k-pop.

Kaos resmi boyband atau girlband Korea dijual dengan rentang harga Rp300-700
ribu (CNN Indonesia, 2019). Data yang didapatkan CNN Indonesia dari promotor iMe
Indonesia pada konser BLACKPINK selama dua hari di Jakarta dengan 15 ribu pengunjung,

Copyright @ Mariska Lutfiah Afifah, Untung Subroto



diperkirakan terdapat 70 persen dari pengunjung memiliki lightstick. Jika promotor
berhasil menjual produk tersebut kepada 70 persen pengunjung, maka terdapat 10,5 ribu
pengunjung yang melakukan pembelian lightstick seharga Rp530 ribu per buah. Omset
yang akan didapatkan oleh promotor tersebut bisa mencapai Rp5,5 miliar. Promotor
tersebut hanya memiliki pendapatan 10 persen keuntungan dari lightstick, maka cuan yang
akan didapat oleh promotor adalah Rp556 juta dari merchandise berkategori lightstick.

Penggemar memiliki dorongan untuk terus membeli merchandise yang dikeluarkan
para idol. Individu yang memiliki keterlibatan emosional dengan tokoh terkemuka memiliki
kecenderungan untuk memiliki berbagai hal berkaitan dengan tokoh tersebut (Andadini
et al., 2022). Perilaku konsumtif mengacu pada kecenderungan individu atau masyarakat
untuk mengkonsumsi barang dan jasa dalam jumlah yang berlebihan atau tidak efisien.
Dalam hal ini perilaku konsumtif tergambarkan melalui ketertarikan penggemar terhadap
barang-barang yang berkaitan dengan sang idola.

Penting untuk melakukan pengendalian diri agar perilaku konsumtif tidak berlebihan.
Tangney (dalam Marsela, 2019) berpendapat bahwa pengendalian diri adalah kemampuan
untuk mengkategorisasikan atau menyesuaikan keinginan individu, seperti menjauhi pola
perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri dari perilaku dan tindakan yang dapat
mengakibatkan konsekuensi yang tidak menyenangkan. Perilaku konsumtif ini kerap kali
muncul pada dewasa awal yang mengalami transisi dari remaja ke dewasa.

Dewasa awal mengalami sebuah kebebasan dalam pengambilan keputusan sendiri
dan bertanggung jawab terhadap tindakan serta konsekuensi dari tindakan yang
dilakukan. Pada tahap perkembangan ini, Arnett (dalam Sigelman et al., 2019) berpendapat
bahwa tahapan umur dewasa awal berkisar antara 18-25 tahun, ketika kaum remaja
mengalami transisi tahapan kehidupan menuju dewasa dan sedang mengeksplorasi
identitas, karier, dan hubungan mereka. Individu pada tahap ini paham bahwa mereka
memiliki kendali penuh atas pengambilan keputusan, karir, dan juga keuangan. Keputusan
yang diambil akan berpengaruh pada jangka pendek dan jangka panjang.

Penting untuk memiliki pertimbangan dan bertanggungjawab atas konsekuensi yang
timbul dari pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan pada dewasa awal meliputi
beberapa hal yang menjadi keinginan. Contohnya adala berbelanja, memilih ruang lingkup
perteman dan menetapkan kegiatan yang diinginkan dan tidak disukai (Rysnawaty et al,
2022). Penelitian ini bertujuan untuk mencari hubungan antara fenomena Celebrity
Worship dan tingkat Kontrol Diri pada Perilaku Konsumtif pada Dewasa Awal yang
merupakan penggemar SEVENTEEN. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana hubungan pengaguman terhadap idola dan pengendalian diri terhadap
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kebiasaan konsumtif para penggemar SEVENTEEN di wilayah Jakarta.

METODE PENELITIAN

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik purposive
sampling. Teknik purposive sampling dilakukan dengan pertimbangan bahwa sampel yang
diambil akan sangat sesuai, berperan mewakilkan sebuah komunitas (Christabella et al,
2022). Populasi dalam penelitian ini adalah 132 penggemar SEVENTEEN yang berdomisili
di Jakarta. Kriteria pada subjek penelitian ini adalah penggemar grup pria SEVENTEEN asal
Korea Selatan yang disebut dengan CARATS dan berada di rentang dewasa awal yaitu
berusia 18 — 25 tahun dan bertempat tinggal di Jakarta. Peneliti membatasi kriteria dengan
pernah menghadiri pertunjukan SEVENTEEN atau pertemuan CARATS seperti projek ulang
tahun member dan lain-lain, melakukan pembelian merchandise / atribut yang
berhubungan dengan SEVENTEEN seperti aloum, membership, lightstick, photocards, dan
lain-lain dengan total pengeluaran minimal Rp800.000 dalam kurun waktu 1 tahun.

Melalui kriteria partisipan yang telah dibuat, didapatkan 149 sampel yang terkumpul.
Namun setelah ditinjau, sampel yang memenuhi kriteria dan dipakai dalam penelitian ini
hanya 132 sampel terdiri dari penggemar SEVENTEEN dewasa awal di Jakarta. Data yang
telah diperoleh dari questionnaire tersebut akan di tinjau sesuai dengan kriteria yang telah

dibuat dan dilakukan pengolahan dengan IBM SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Utama
Uji normalitas dilakukan dengan uji residual terlebih dahulu antara celebrity worship,
kontrol diri, dan perilaku konsumtif. Pada hasil data uji residual tersebut, diketahui
penyebaran data pada grafik Normal Q-Q Plot of Unstardardized Residual pada halaman
berikutnya, model regresi yang didapatkan normal dan dapat memprediksi variabel bebas

dan terikat.

Noemal ©-Q Mot of Uratanderdized Rexidusl

Exgected Noomal

Observe d Vaue

Gambar 1. Normal Q-Q Plot of Unstardardized Residual
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Untuk memastikan bahwa data terdistribusi normal, dilakukan uji normalitas dengan
One Sample Kolmogorov Smirnov. Hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov
Smirnov dinyatakan normal karena dari hasil uji tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) sebesar 0,200 < 0,05. Hal ini telah membuktikan bahwa data berdistribusi normal.
Rincian lengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov

N Deviation Test Statistic | Sig. (2-tailed)

132 4,026 0,061 0,200

Peneliti melakukan analisis inferensial berupa pengujian hubungan antar variabel.
Pada tahapan ini peneliti menggunakan SPSS versi 26 korelasi product moment Pearson
untuk menghitung besarnya hubungan antara variabel. Hasil dari koefisien korelasi ini
terdapat koefisien korelasi (R) sebesar 0,658 antara variabel Celebrity Worship, Kontrol Diri,
dan Perilaku Konsumtif. Hasil korelasi tersebut dapat diartikan bahwa terdapat korelasi
postitif antara antara kedua variabel dengan tingkat hubungan kuat. Uji koefisien korelasi

ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Uji Koefisien Korelasi
Model | R RA2 Adj. RA2

1 .658° 432 424

Diperoleh nilai Celebrity Worship tHitung sebesar 9,053. Selanjutnya peneliti
melakukan penentuan tTabel. Tabel distribusi t dicari pada o/2 = 0,05 = 0,025 dengan
derajat bebas N-k-1yaitu 132 -2 -1 = 129, maka diperoleh tTabel pada penelitian ini 1,979.
Karena tHitung lebih besar dari pada tTabel yaitu 9,053 > 1,979 dan nilai signifikansi (Sig.)
0,000 < 0,05, maka dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
Celebrity Worship terhadap Perilaku Konsumtif.

Selanjutnya diperoleh nilai variabel Kontrol Diri tHitung sebesar -2,893. Selanjutnya
menentukan tTabel. Tabel distribusi t dicari pada o/2 = 0,05 = 0,025 dengan derajat bebas
N-k-1 yaitu 132 = 2 — 1 = 129, maka diperoleh tTabel 1,979. Karena thitung lebih kecil
daripada ttabel yaitu -2,893 > 1,979 dan nilai signifikansi (Sig.) 0,000 < 0,05, maka dapat
diartikan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Kontrol Diri terhadap
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Perilaku Konsumtif. Hasil uji parsial dapat dilihat pada tabel di halaman berikut.
Tabel 3. Hasil Uji Parsial / Uji T
Thitung tTabel | Sig.

Celebrity Worship 9.053 1,979 .000
Kontrol Diri -2.893 1,979 .004

Berdasarkan hasil output uji F simultan diperoleh Fhitung sebesar 49,146 dan
selanjutnya peneliti akan menentukan Ftabel. Tabel distribusi F dicari pada o = 0,05
dengan derajat bebas N-k yaitu 132 - 2 = 130, maka diperoleh Ftabel 3,066. Maka dapat
disimpulkan jika Fhitung lebih besar daripada Ftabel yaitu 49,146 > 3,066 dan nilai
signifikan 0.000 < 0.05, sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara Celebrity Worship dan Kontrol Diri terhadap Perilaku Konsumtif. Hasil uji
tertera pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. Hasil Uji F Simultan
F Ftabel Sig.
49,146 3,066 .000°

Berdasarkan hasil output uji F simultan diperoleh Fhitung sebesar 49,146 dan Pada
tabel Summary Uji Koefisien Determinasi diperoleh koefisien determinasi (R square)
sebesar 0,432 atau 0,432 x 100 = 43.2% yang berarti pengaruh variabel bebas (Celebrity
Worship dan Kontrol Diri) terhadap variabel terikat (Perilaku Konsumtif) adalah sebesar
43.2% dan selebihnya 56.8% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak peneliti teliti.
Tabel koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi
RA2 Adj. R"2

432 424

Analisis Data Tambahan

Hasil uji beda pada variabel celebrity worship yang telah dilakukan, diketahui bahwa
nilai rata-rata yang dihasilkan responden berjenis kelamin laki-laki adalah 106.5, sedangkan
hasil pada uji beda responden berjenis kelamin perempuan adalah 95.88. Nilai p Sig. (2-
tailed) yang didapatkan adalah 0,009 > 0,05. maka terdapat perbedaan yang signifikan
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antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Tabel 6. Uji Beda Variabel Celebrity Worship
Jenis Kelamin | N Mean Rank z P
Celebrity | Laki-laki 17 1106.5 2.353 0.009
Worship | Perempuan 15 |95.88

Hasil uji beda pada variabel kontro/ diri yang telah dilakukan, diketahui bahwa nilai
rata-rata yang dihasilkan responden berjenis kelamin laki-laki adalah 27.41, sedangkan
hasil pada uji beda responden berjenis kelamin perempuan adalah 25.92. Nilai p Sig. (2-
tailed) yang didapatkan adalah 6.833 > 0.05. maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan.

Tabel 7. Uji Beda Variabel Kontrol Diri

Jenis N Mean Rank Z P
Kelamin
Celebrit | Laki-laki 17 | 27.41 6.833 0.221
y Perempuan | 115 | 25.92
Worship

Hasil uji beda pada variabel perilaku konsumtifyang telah dilakukan, diketahui bahwa
nilai rata-rata yang dihasilkan responden berjenis kelamin laki-laki adalah 35.76,
sedangkan hasil pada uji beda responden berjenis kelamin perempuan adalah 32.25. Nilai
p Sig. (2-tailed) yang didapatkan adalah 2.702 > 0,05. maka terdapat perbedaan yang
signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan.
Tabel 8 Uji Beda Variabel Perilaku Konsumtif

Jenis N Mean Rank VA P
Kelamin
Celebrit Laki-laki 17 106.5 2.702 0.0M
y Perempuan | 115 95.88
Worship
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SIMPULAN

Penelitian menemukan adanya korelasi positif antara Celebrity Worship dan perilaku
konsumtif di kalangan dewasa awal pada komunitas CARATS di Jakarta. Hal ini sejalan
dengan Parmar et al. (2022) yang mencatat pengaruh selebriti terhadap ekuitas merek dan
perilaku konsumen. McCutcheon et al. (2021) mengaitkan Celebrity Worship dengan kinerja
kognitif yang lebih rendah dan pembelian kompulsif. Pengendalian diri tidak menunjukkan
hubungan dengan perilaku konsumen, sejalan dengan Charistia et al. (2022). Perbedaan
gender yang signifikan ditemukan pada Celebrity Worship dan perilaku konsumtif.
Penelitian di masa depan harus mengeksplorasi faktor-faktor pemujaan selebriti yang belum

diteliti dan mendorong penganggaran keuangan di kalangan penggemar.
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